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I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang penulis gunakan adalah tipe penelitian deskriptif.

Menurut Moh. Nazir (1998) yang dimaksud dengan penelitian deskriptif :
Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan dalam
meneliti atau menganalisis status kelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya
adalah mempelajari dan menggambarkan keadaan organisasi. Data-
data yang dimiliki organisasi secara sistematik, faktual dan akurat
mengenai fakta, sikap, pandangan, serta hubungan antara fenomena
yang diteliti.

Sedangkan menurut Hadari Nawawi (Soejono dan Abdurrahman,1999:22)

metode penelitian deskriptif mempunyai dua ciri pokok yaitu :

1. memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang pada saat penelitian
dilakukan atau masalah-masalah yang bersifat aktual

2. menggambarkan  fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki

sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi rasional.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan-lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Metode deskriptif merupakan metode menentukan dan

menafsirkan data yang ada, yang pelaksanaannya tidak terbatas pada
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pengumpulan data dan penyusunan data, akan tetapi meliputi analisa dan
interpretasi data yang diteliti. Sedangkan metode penelitian yang digunakan

adalah metode kualitatif.

Bogdan dan Taylor dalam Lexy moleong, (2000:3) menyatakan:

“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada
latar belakang dan individu tersebut secara holistik (utuh). Dalam
hal ini tidak bolenh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai
bagian dari suatu keutuhan”.

Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1994:174) menyatakan penelitian
kualitatif atau penelitian naturalistik adalah penelitian yang bersifat atau
memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya
atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak dirubah dalam
bentuk simbol-simbol atau bilangan. Sedangkan menurut (Hadari Nawawi
dan  Mimi  Martini,1994:175-176), penelitian  kualitatif bermaksud
menemukan kebenaran berupa generalisasi yang dapat diterima akal sehat

(common sense) manusia, terutama peneliti sendiri.

Berdasarkan uraian di atas penelitian kualitatif diartikan sebagai rangkaian
kegiatan atau proses menjaring data atau informasi yang bersifat sewajarnya,
mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek atau bidang kehidupan tertentu
pada objeknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja

Dinas Tenaga Kerja dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja (AK/I).
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan wilayah kerja Dinas Tenaga Kerja
Kota Bandar Lampung. Alasan dipilihnya lokasi ini dikarenakan Dinas
Tenaga Kerja merupakan salah satu instansi pemerintah daerah yang
mempunyai fungsi dalam penyelenggaraan pelayanan publik melalui
pelayanan pembuatan kartu pencari kerja (AK/I) yang digunakan pencari

kerja untuk melamar pekerjaan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan pedoman untuk mengambil data apa saja yang
relevan dengan permasalahan penelitian. Fokus harus konsisten dengan
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Fokus penelitian juga berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan
pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah didapatkan. Dalam
penelitian kinerja Dinas Tenaga Kerja dalam pelayanan pembuatan kartu

pencari kerja (AK/I) yang menjadi fokus penelitiannya adalah :

Kinerja Dinas Tenaga Kerja dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja
(AK/I), dengan menggunakan pernyataan yang dikemukakan oleh Mahsun
(2006:77-78) bahwa kinerja dapat diukur dengan menggunakan indikator,

yaitu :
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a. Masukan (Input)
Adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan untuk menghasilkan keluaran. Indikator masukan mengukur
jumlah sumber daya seperti anggaran (dana), sumber daya manusia,
peralatan, material dan masukan lain yang dipergunakan untuk
melaksanakan kegiatan. Dalam penelitian ini indikatornya adalah :
1. Sumber Dana
a. Sumber dana dalam pelayanan pembuatan kartu pencari Kkerja
(AK/)
2. SDM (jumlah dan pendidikan)
a. Jumlah petugas dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja
(AKI/I) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung
b. Latar belakang pendidikan petugas dalam pelayanan pembuatan
kartu pencari kerja (AK/I) pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Bandar Lampung
3. Fasilitas
a. Fasilitas yang dimiliki Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar
Lampung dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja

(AK/1)

b. Proses (Process)
Dalam indikator proses, organisasi merumuskan ukuran kegiatan, baik dari
kecepatan, ketepatan maupun tingkat akurasi pelaksanaan kegiatan

tersebut. Dalam penelitian ini indikatornya adalah :
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1. Kecepatan petugas terhadap waktu yang digunakan dalam pelayanan
pembuatan kartu pencari kerja (AK/I)

2. Ketepatan petugas dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja
(AK/T)

3. Tingkat akurasi pelayanan pembuatan kartu pencari kerja (AK/I)

c. Keluaran (Output)
Adalah sesuatu yang diharapkan langsung dapat dicapai dari suatu
kegiatan yang dapat berupa fisik dan non fisik. Indikator keluaran
digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan dari suatu kegiatan.
Dalam penelitian ini indikatornya adalah :
1. Jumlah pencari kerja yang membuat kartu pencari kerja (AK/I) di

Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung

d. Hasil (Outcomes)
Adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan
pada jangka menengah (efek langsung). Outcome menggambarkan tingkat
pencapaian atau hasil lebih tinggi yang mungkin mencakup kepentingan

banyak pihak.

e. Manfaat (Benefit)
Adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan
kegiatan. Indikator manfaat menggambarkan manfaat yang diperoleh dari

indikator hasil.
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f. Dampak (Impact)

Adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun negatif.

Sumber Informasi

Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian, maka yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah aparat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar
Lampung pada Seksi Pendayagunaan Tenaga Kerja yaitu Bapak Drs. Ahmad
Suwandi dan 2 (dua) orang petugas dalam pelayanan pembuatan Kkartu
pencari kerja (AK/l) yaitu Bapak Suhendi dan Saudari Indri, serta 3 (tiga)
orang masyarakat karena masyarakat sebagai pemohon dalam pembuatan
kartu pencari kerja (AK/I). Penentuan informan dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Informan dipilih secara sengaja

dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.

Jenis Data

Menurut Lofland dalam Lexy Moleong (2000:112), sumber data utama dari
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data dalam penelitian ini

dibagi menjadi 2, yaitu :

1. Data Primer
Data primer diperlukan sebagai data untuk memperoleh data yang
akurat. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan, baik

yang diperoleh melalui pengamatan langsung maupun wawancara oleh
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peneliti kepada sumber data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh
hasil wawancara berdasarkan panduan daftar pertanyaan yang dilakukan
oleh peneliti terhadap sumber data yakni aparat Dinas Tenaga Kerja
Kota Bandar Lampung dan masyarakat yang dianggap mampu memberi
informasi, menguasai permasalahan, memiliki data dan bersedia

memberikan data.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperlukan dalam penelitian untuk
melengkapi informasi yang diperoleh dari sumber data primer. Data
sekunder dapat berupa naskah, dokumen resmi, dan sebagainya yang
berkenaan dengan penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini
merupakan data yang diperlukan dalam melengkapi informasi yang
didapat dari sumber data primer, berupa dokumen-dokumen yang
relevan dengan penelitian ini serta data lain yang diperoleh dari literatur-

literatur yang digunakan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi
Teknik ini digunakan untuk mengamati objek penelitian secara langsung
yaitu meninjau lokasi yang menjadi objek penelitian. Dalam teknik atau

kegiatan ini dilakukan kegiatan pencatatan tentang berbagai hasil
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pengamatan, gejala-gejala ataupun gambaran-gambaran yang berkaitan

erat dengan masalah yang diteliti.

Kegiatan observasi dalam penelitian ini akan ditunjukan pada kondisi
dan aktivitas dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja (AK/I)
yang dilaksanakan oleh aparat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar

Lampung.

. Wawancara

Bentuk wawancara atau interview terhadap aparat dan masyarakat,
digunakan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap yang diperoleh
secara langsung dari pihak yang terkait. Melalui wawancara dengan
pihak yang terkait di dalam penelitian ini yaitu aparat Dinas Tenaga
Kerja Kota Bandar Lampung pada seksi Pendayagunaan Tenaga Kerja
serta masyarakat sebagai pemohon dalam pembuatan kartu pencari kerja
(AK/I). Informan yang akan diwawancarai ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Informan dipilih secara sengaja dan ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara untuk memperoleh data atau
keterangan untuk tujuan penelitian dilakukan dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sehingga proses tanya

jawab berjalan dengan lancar.

Dokumentasi
Menurut Lexy J. Moleong (2000) dokumentasi adalah setiap bahan
tertulis ataupun film. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian

sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji,
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menafsirkan  bahkan untuk meramalkan. Pengumpulan bahan
dokumenter seperti peraturan perundang-undangan yang diperoleh dari
Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung yang Dberkaitan dan

berhubungan dengan penelitian.

G. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperoleh dari lapangan terkumpul, tahap selanjutnya yang
perlu dilakukan adalah mengolah data tersebut. Adapun kegiatan dalam

pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Editing, ialah kegiatan memeriksa hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan pihak terkait mengenai kinerja Dinas Tenaga Kerja dalam
pelayanan pembuatan kartu pencari keja (AK/I).

2. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran atau penjabaran atas hasil
wawancara dengan pihak terkait mengenai kinerja Dinas Tenaga Kerja

dalam pelayanan pembuatan kartu pencari kerja (AK/I).

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kualitatif. Artinya data yang diperoleh diolah secara sistematis,
dengan cara mengumpulkan data dan fakta tentang kajian penelitian untuk

kemudian digambarkan dalam bentuk penafsiran pada data yang diperoleh.
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Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang
dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (1992)

sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data “kasar”
yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data ini berlangsung
terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap

tersusun.

2. Penyajian Data
Penyajian dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan penyajian tersebut akan dapat dipahami apa yang terjadi dan apa
yang harus dilakukan. Menganalisis ataukah mengambil tindakan

berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan (verifikasi)
Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung, makna-makna

yang muncul dari data yang ada di uji kebenaran, kekokohan dan
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kecocokannya yang merupakan validitasnya, sehingga akan diperoleh

kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya.



